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ABSTRACT
The existence of the company has many problem cases such as Enron and second problems that lead to self-fulfilling prophecy does not disclose the auditor's going concern status. The purpose of this study was to examine and analyze the effect of audit quality and the opinion of shopping on the provision of going concern opinion.The research method to test the validity, reliability, classic assumption test and to test hypotheses with multiple linear regression method and data used are primary data collected through questionnaires with respondents of this study is the auditor who works in Public Accounting Firm (KAP) in the region Jakarta with a total population of 236 KAP. The results showed that there was a significant effect of audit quality and the opinion of shopping on the provision of going concern opinion simultaneously with a significance value of 0.000 and when analyzed by partial quality audit of the administration of going concern opinion has a significant influence with a value of 0.000 and opinion on the provision of opinion going shopping concerned have a significant influence of 0.22.
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PENDAHULUAN
Perusahaan-perusahaan yang didirikan bertujuan mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) perusahaan sehingga tidak hanya menguntungkan bagi investor tetapi bisa meningkatkan ekonomi di suatu negara. Oleh karena itu, going concern perusahaan sangat didukung oleh pengolahan perusahaan yang baik oleh manajemen sehingga perusahaan dapat berkembang dan dapat mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Menurut Ayu (2011) keberadaan perusahaan telah banyak diwarnai kasus seperti Enron, Bank Lippo (Pers, 2003) sehingga data perusahaan yang diolah oleh manajemen  menjadi masalah bagi investor dalam menanamkan modalnya, seringkali investor lebih percaya menanamkan  modal kepada entitas bisnis yang menceriminkan kinerja dan kondisi perusahaan sesungguhnya.

Pemakai laporan keuangan sangat mengandalkan keakuratan pemeriksa laporan keuangan entitas bisnis sehingga pemeriksa laporan keuangan bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah perusahaan telah menyajikan laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dalam periode yang pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan yang sedang diaudit (IAI, 2011). Penyelesaian pekerjaan pemeriksa laporan keuangan suatu perusahaan harus disertai opini audit dan hal ini didukung dalam peraturan Standar Profesional Akuntan Publik.

Kelangsungan hidup (going concern) dalam SPA 570 Paragraf 2 menyebutkan kelangsungan hidup entitas dipakai sebagai asumsi dalam suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk masa depan yang dapat diprediksi. Laporan keuangan bertujuan umum disusun atas suatu basis kelangungan usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi entitas atau menghentikan operasinya, atau tidak memiliki alternatif yang realisstis selain melakukan tindakan tersebut di atas. Laporan keuangan bertujuan khusus yang dapat atau belum tentu disusun sesuai dengan suattu kerangka pelaporan keuangan yang relevan dengan basis kelangsungan usaha (sebagai contoh basis kelangsungan usaha tidak relevan untuk beberapa laporan keuangan yang disusun berdasarkan suatu basis pajak dalam yuridiksi tertentu).

Masalah timbul ketika pemeriksa laporan keuangan (auditor) memberikan opini yang salah (audit failures) yang dibuat oleh auditor menyangkut opini yang harusnya sesuai dengan kinerja laporan keuangan suatu perusahaan. Beberapa penyebabnya antara lain, pertama, masalah self fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor tidak mengungkapkan status going concern yang muncul ketika auditor khawatir bahwa opini going concern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah. Meskipun demikian, opini going concern harus diungkapkan dengan harapan dapat segera mempercepat upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah (Venuti, 2007) dalam Januarti (2011). Masalah yang kedua yang menyebabkan kesalahan opini adalah tidak terdapatnya prosedur dan masalah yang kedua adalah adanya adopsi International Standar on Auditing ke Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2013 oleh Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP), Kementerian Keuangan dan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (Tuanakotta, 2013) sehingga auditor tidak hanya dituntun untuk memberikan opini tetapi harus mengevaluasi kelangsungan hidup (going concern). Dalam Standar Perikatan Audit 570 yang merujuk pada International standard on Auditing 570 manajemen yang menggunakan asumsi going concern harus dievaluasi oleh auditor dalam penyusunan dan ketepatan penggunaan asumsi going concern (Vuko et al., 2012).

Menurut Yulius (2009) dalam menentukan opini audit suatu perusahaan auditor juga harus memperhatikan rasio-rasio keuangan perusahaan, melalui perhitungan rasio ini auditor dapat mengetahui tentang baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan size memiliki kemampuan untuk mempertahankan perusahaan sehingga pada dasar kemampuan untuk meningkatkan size biasanya disebut pertumbuhan perusahaan didasari dari beberapa faktor, yaitu faktor eksternal, internal dan iklim industri lokal (Sartono, 2011).

Menurut Sofia (2011) Auditor sebagai pihak yang independen berperan penting terhadap laporan pemeriksaan keuangan kepada pemakai laporan keuangan. Perusahaan yang menerima opini going concern akan menimbulkan dampak negatif terhadap perusahaan yaitu kemunduran harga saham dan ketidakpercayaan pemakai laporan keuangan sehingga manajemen mengambil langkah untuk melakukan pertukaran auditor (auditor switch) sehingga perusahaan dapat menghindari atau menunda opini going concern. Kondisi ini menjadi fenomena di berbagai perusahaan yang bisa disebut opinion shopping Geiger et al (1996) dalam Mirna (2011). Auditor sebagai pihak yang mengeluarkan opini menjadi pihak yang mempunyai tanggung jawab terhadap investor atau pemakai laporan keuangan perusahaan. Investor sangat mengharapkan auditor dapat memberikan peringatan awal dengan menerbitkan opini going concern sehingga investor dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menginvestasikan modalnya. Hanya Auditor yang berkualitas yang memiliki intergritas yang dapat menjamin laporan audit terhadap laporan keuangan perusahaan.

Dalam   manajemen untuk menghindari opini yang tidak diinginkan  manajemen yang bisa mempengaruhi harga pasar saham dan kompensasi yang diperoleh manajemen Chow (1982) dalam Juniarti (2002). Namun, laporan keuangan audit adalah hasil negosiasi antara auditor dengan manajemen. Disinilah auditor berada dalam sisi dilematis, disatu sisi auditor harus menjaga independensi sebagai auditor untuk menyajikan laporan audit yang bisa dipakai oleh pemakai laporan keuangan, namun disisi lain auditor juga harus bisa memenuhi tuntunan yang diinginkan oleh klien yang membayar jasa kepada auditor dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan jasanya diwaktu yang akan datang. Posisinya yang dilematis ini yang menempatkan auditor pada situasi yang mempengaruhi kualitas audit dalam memberikan opini audit (Martini, 2012).

Hasil penelitian Januarti (2009) Kualitas audit memiliki pengaruh positif terhadap Opini going concern sehingga kantor-kantor audit yang memiliki reputasi auditor dan pengetahuan auditor yang lebih baik. Namun berdasarkan penelitian Mirnah (2011) dan Susanto (2009) menunjukan bahwa kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan dengan penerimaan opini going concern. 

Ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian di atas menjadi latar belakang untuk dilakukan kembali penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Audit dan Opinion Shopping terhadap Pemberian Opini Going Concern”.
Rumusan Masalah
Mengacu pada fenomena dan penelitian-penelitian sebelumnya maka rumusan masalah yang ingin diteliti adalah untuk mengindentifikasikan pengaruh kualitas audit, opinion shopping terhadap pemberian opini going concern. Dari indentifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penulisan ini sebagai berikut:

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap pemberian opini going concern studi empiris pada kantor akuntan publik yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia Jakarta?

2.
Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap pemberian opini going concern studi empiris pada pada kantor akuntan publik yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia Jakarta?

3. Apakah  kualitas audit dan opinion shopping berpengaruh terhadap pemberian opini going concern studi empiris pada kantor akuntan publik yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia Jakarta?
LANDASAN TEORI
Teori umum (Grand Theory) dalam artikel penelitian ini adalah teori tentang pemeriksaan (auditing). Sebagai teori antara (Middle theory) adalah kualitas audit dan opinion shopping kemudian yang berkaitan dengan teori terapan (applied theory) adalah pemberian opini audit (Opini going concern)
Kualitas Audit

Johnstone et al. (2013, p14) menjelaskan pengertian kualitas audit: A definition published by the GAO (2003) states that a quality audit is one performed in accordance with generally accepted auditing standards (GAAS) to provide reasonable assurance that the audited financial statements and related disclosures are presented in accordance with generally accepted accounting principles GAAP and are not materially misstated whether due to errors or fraud.
Opinion Shopping

Menurut The Securities and Exchange Commission (SEC) dalam Fatima (2013) Opinion Shopping adalah praktek mencari auditor yang bersedia mendukung tujuan akuntansi perusahaan dan membantu perusahaan mencapai pelaporan opini yang diinginkan, meskipun hal itu dapat merusak laporan yang dapat diandalkan.
Opini Going Concern

Menurut Standar Perikatan Audit 570 dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2013) Asumsi kelangsungan usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk masa depan yang dapat diprediksi. Laporan keuangan bertujuan umum disusun atas suatu basis kelangsungan usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi entitas atau menghenntikan operasinya, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melakukan  tindakan tersebut di atas. Laporan keuangan bertujuan khusus yang dapat atau belum tentu dissusun seusai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang relevan dengan basis kelangsungan usaha (sebagai contoh, basis kelangsungan usaha tidak relevan untuk beberapa laporan keuangan yang disusun berdasrkan suatu basis pajak dalam yuridiks tertentu).
Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna menguji pengaruh kualitas audit, opinion shopping terhadap pemberian opini going concern  pada kantor akuntan publik yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia Jakarta.
Paradigma penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut:
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Hipotesis
Pada penelitian yang dilakukan oleh Mirna Dyah Praptitorini (2011) variabel kualitas audit dan opinion shopping tidak berpengaruh signifikan dengan penerimaan opini going concern.
Sedangkan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2012), variabel opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern dan penelitian yang dilakukan oleh Januarti (2009) kualitas audit memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini going concern.
Pada penelitian ini akan menguji coba kembali pengaruh Kualitas Audit dan Opinon Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern dengan mengemukan beberapa hipotesis yang diajukan sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Variabel Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Going Concern
H01: Tidak terdapat pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Going Concern
Ha1: Terdapat pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Going Concern

b. Variabel Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
H02: Tidak terdapat pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
Ha2:  Terdapat pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
c. Variabel Pengaruh Kualitas Audit dan  Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
H03: Tidak terdapat pengaruh  Kualitas Audit dan  Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
Ha3: Terdapat pengaruh Kualitas Audit dan  Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Going Concern
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang Digunakan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif/hubungan.. Berdasarkan pertimbangan adanya fenomena pergantian audit yang mempengaruhi opini audit dan kualitas seorang auditor dalam memberikan opini atas laporan keuangan perusahaan  adalah korelasional dengan melibatkan pengumpulan data untuk menjawab adanya hubungan variabel independen (kualitas audit dan opinion shopping) dengan dependen (opini going concern). 

Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2010, p148). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kantor akuntan publik yang terdaftar di IAPI dengan wilayah DKI Jakarta. 

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Responden (Auditor) yang Bekerja pada Kantor Akuntan Publik
a. Pengelompokan jenis kelamin responden

Tabel 1 
PENGELOMPOKAN JENIS KELAMIN RESPONDEN

	Jenis Kelamin
	Responden
	Presentase

	Laki-laki
	50 orang
	61,7%

	Perempuan
	31orang
	38,3%

	Total
	81 orang
	100%


Sumber: Hasil olahan peneliti


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagaian besar jenis kelamin responden adalah laki-laki dengan presentase sebanyak 67,1% dan perempuan sebanyak 38,3%. 

b. Pengelompokan jabatan responden
Tabel 2
PENGELOMPOKAN JABATAN RESPONDEN

	Tingkat Jabatan 
	Responden
	Presentase

	Partner
	5
	6,1%

	Auditor Senior
	71
	87,6%

	Manajer KAP
	5
	6,3%

	Total
	81
	100%



Sumber: Hasil olahan peneliti


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagaian besar jabatan auditor yang menjadi responden adalah senior auditor dengan presentase sebanyak 87,6% dan manajer sebanyak 6,3% dan jabatan partner sebanyak 6,1%.
c. Pengelompokan tingkat pendidikan responden
Tabel 3
PENGELOMPOKAN TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

	Tingkat Pendidikan
	Responden
	Presentase

	D3
	6
	7,4%

	S1
	66
	81,4%

	S2
	9
	11,2%

	S3
	0
	0%

	Total
	81
	100%




Sumber: Hasil olahan peneliti


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagain besar responden memiliki tingkat pendidikan S1 dengan presentase sebesar 81,4% dan responden yang memiliki pendidikan D3 sebesar 7,4%, S2 sebesar 11,3 % dan S3 sebesar 0%. 
d. Pengelompokan lama bekerja  responden

Tabel 4
PENGELOMPOKAN LAMA BEKERJA RESPONDEN
	Lama Bekerja
	Responden
	Presentase

	0-2 Tahun
	22
	27,1%

	2-4 Tahun
	40
	49,3%

	>  5 Tahun
	19
	23,6%

	Total
	81
	100%



Sumber: Hasil olahan peneliti

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki lama bekerja 2-4 tahun dengan presetanse
49,3%, 0-2 tahun sebesar 27,1 % dan > 5 tahun sebesar 23,6 %.

e. Pengelompokan pernah mengikuti kursus atau pelatiahan responden
Tabel 5 
PENGELOMPOKAN PERNAH MENGIKUTI KURSUS ATAU PELATIHAN

	Pernah Mengikuti Kursus atau Pelatihan
	Responden
	Presentase

	Ya
	13
	16%

	Tidak
	68
	84%

	Total
	81
	100%




Sumber: Hasil olahan peneliti

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden tidak pernah mengikuti kursus atau pelatihan dengan presetanse 84% dan yang pernah mengikuti kursus atau pelatihan sebesar 16 %.
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Pemberian Opini Going Concern
Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat variabel kualitas audit  mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 tidak ditolak. Maka dari hasil ini dapat disimpulkan kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going concern. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh januarti (2009) dengan hasil penelitian kualitas audit berpengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Seorang auditor harus memiliki penerapan pelatihan, pengetahuan dan pengalaman yang relevan, dalam konteks auditing, akuntansi dan kode etik, dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi tentang serangkaian tindakan yang semestinya dalam keadaan tertentu dalam perikatan audit. jika suatu audit dilaksanakan tidak sesuai standar pelaksanaan akan menghasil pendapat mengenai suatu perusahaan yang salah yang tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya suatu perusahaan sehingga akan merugikan inevestor, untuk itu jika seorang auditor memiliki kualitas audit yang baik yang sesuai dengan standar pelaksanaan maka auditor tersebut dapat memberikan informasi mengenai perusahaan yang sesungguhnya. Dengan demikian hasil audit yang dilakukan auditor dapat dipercaya oleh pengguna laporan keuangan. 
Pengaruh Opinion Shopping terhadap Pemberian Opini Going Concern
Hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat variabel opinion shopping mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,022, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 tidak ditolak. Maka dari hasil ini dapat disimpulkan variabel opinion shopping berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going concern. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jauhan Irfana, Dul Muid dengan hasil penelitian opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Beberapa tahun terakhir terjadi krisis financial global yang menyebabkan beberapa perusahaan mengalami kebangkrutan atau terhambat pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, auditor memberikan opini yang sesuai dengan keadaan perusahaan sesungguhnya tetapi ada pratek mencari auditor yang  bersedia untuk mendukung perlakuan akuntansi yang diusulkan dan membantu perusahaan mencapai tujuan pelaporan, meskipun hal itu dapat merusak laporan yang dapat diandalkan. Pratek tersebut dilakukan dengan cara memberikan tekanan kepada auditor sehingga auditor dilematis dengan disatu sisi harus mempertahankan klien tetapi disatu sisi auditor harus menjaga informasi yang sesungguhnya terhadap perusahaan.
Pengaruh Kualitas Audit dan Opinion Shopping terhadap Pemberian Opini Going Concern
Hasil uji  hipotesis tiga dapat dilihat nilai F hitung diperoleh sebesar 19,480  >  3.114 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang memberikan hasil tingkat siginifikansi lebih kecil dari 0,05 maka uji hipotesis (H03) ditolak dan Ha3 tidak ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas audit dan opinion shopping terhadap pemberian opini going concern berpengaruh secara simultan dan signifikan.

Standar pelaksaaan audit yang dilakukan oleh auditor harus sesuai dengan SPAP sehingga pendapat mengenai perusahaan dapat menunjukan informasi yang sesungguhnya. Bila auditor tidak memiliki kualitas audit yang baik maka pelaporan audit menjadi hal yang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang menyebabkan salah memberikan opini audit. seringkali auditor tidak mengukapkan status going concern disebabkan adanya tekanan dari manajemen yang menjadi fenomena yaitu opinion shopping. Oleh karena itu, kualitas audit dari auditor dan opinion shopping dari manajemen dapat mempengaruhi auditor memberikan opini mengenai keadaan perusahaan yang sesungguhnya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai siginifikansi dari variabel kualitas audit yaitu sebesar 0,000  dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai siginifikansi dari variabel opinion shopping  yaitu sebesar 0,022 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Pada uji F (simultan),  didapatkan F hitung sebesar 19,480 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 serta nilai F tabel sebesar 3,114 sehingga F hitung > F tabel dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho3 ditolak dan Ha3 tidak ditolak. Berarti variabel kualitas audit dan opinion shopping berpengaruh terhadap pemberiaan opini going concern.
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